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ABSTRAK 

 

 

PENGELOLAAN MANGROVE BERBASIS MASYARAKAT DI DESA 

SUMBER NADI, KETAPANG, LAMPUNG SELATAN 

 

Oleh 

 

REVIANA WANDA SAHASRARA  

 

Upaya-upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan 

mangrove sangat diperlukan, agar kelestarian ekosistem hutan mangrove dapat 

terjaga dan terpelihara. Menganalisa pengelolaan mangrove berbasis masyarakat di 

Desa Sumber Nadi, Ketapang, Lampung Selatan dan merumuskan strategi dalam 

pengelolaan mangrove secara berkelanjutan di Desa Sumber Nadi, Ketapang, 

Lampung Selatan. Pendekatan peneliatan ini adalah kualitatif. Data diperoleh 

dengan pengamatan terlibat, wawancara mendalam dan observasi. Kemudian 

dianalisis menggunakan analisis POAC dan SWOT untuk mengetahui pengelolaan 

mangrove berbasis masyarakat serta dapat merumuskan strategi pengelolaan 

mangrove secara berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan 

mangrove berbasis masyarakat adalah keterlibatan aktif masyarakat dalam proses 

ini dapat meningkatkan efektivitas upaya rehabilitasi mangrove, seperti penanaman 

pohon, restorasi dan penerapan strategi berkelanjutan yang tercantum dalam 

analisis POAC. Rencana manajemen ditujukan untuk menjaga kepentingan dan 

keterlibatan aktif kelompok dalam upaya pengelolaan, sementara fokus rencana 

tersebut adalah pada pelaksanaan perbaikan yang diperlukan dan memastikan 

partisipasi masyarakat dalam proses rehabilitasi, dan dalam analisis SWOT, 

menunjukan kuadran 1 (Strengths-Opportunities) Kuadran ini sering disebut 

sebagai "Strategi Agresif" atau "Strategi Tindakan" adalah area yang mencakup 

kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil peluang eksternal ) 

artinya strategi dalam kondisi prima dan mantap, sehingga sangat dimungkinkan 

untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kekuatan 

serta peluang secara maksimal. Sebaiknya masyarakat meningkatkan koordinasi 

terhadap pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta, untuk 

mendukung implementasi strategi pengelolaan mangrove.  Melakukan program 

edukasi dan kesadaran masyarakat tentang kepentingan pelestarian mangrove. 

Masyarakat yang lebih teredukasi cenderung lebih mendukung dan aktif dalam 

upaya melestarikan keberlanjutan mangrove. 

 

Kata kunci: Mangrove, Pengelolaan, POAC, SWOT  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

COMMUNITY-BASED MANGROVE MANAGEMENT IN SUMBER 

NADI VILLAGE, KETAPANG, SOUTH LAMPUNG 

 

 

By 

 

REVIANA WANDA SAHASRARA 

 

Efforts to increase community participation in mangrove forest management are 

very necessary, so that the sustainability of the mangrove forest ecosystem can be 

maintained and maintained. Analyzing community-based mangrove management 

in Sumber Nadi Village, Ketapang, South Lampung and formulating strategies for 

sustainable mangrove management in Sumber Nadi Village, Ketapang, South 

Lampung. This research approach is qualitative. Data was obtained by involved 

observation, in-depth interviews and observation. Then it is analyzed using POAC 

and SWOT analysis to determine community-based mangrove management and to 

formulate sustainable mangrove management strategies. The research results show 

that community-based mangrove management, where active community 

involvement in this process can increase the effectiveness of mangrove 

rehabilitation efforts, such as tree planting, restoration and implementation of 

sustainable strategies listed in the POAC analysis. The management plan is aimed 

at maintaining the interests and active involvement of the group in management 

efforts, while the focus of the plan is on implementing necessary improvements and 

ensuring community participation in the rehabilitation process, and in the SWOT 

analysis, shows quadrant 1 (Strengths-Opportunities). This quadrant is often 

referred to as "Aggressive Strategy" or "Action Strategy" is an area that includes 

internal strengths that can be utilized to take advantage of external opportunities) 

meaning that the strategy is in prime and stable condition, so that it is possible to 

continue to expand, increase growth and achieve maximum strength and 

opportunities. The community should improve coordination with the government, 

non-government organizations and the private sector, to support the implementation 

of mangrove management strategies. Carrying out education and public awareness 

programs about the importance of mangrove conservation. People who are more 

educated tend to be more supportive and active in efforts to preserve mangrove 

sustainability. 

 

Keywords: Management, Mangrove, POAC, SWOT 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Mangrove merupakan daerah pesisir yang bernilai bagi berbagai aktor 

pengguna hutan dan pengembang lahan, dimana masing-masing aktor mempunyai 

insentif untuk mengklaim dan mengaksesnya (Febryano et al., 2014).  Mangrove 

juga merupakan zona interaksi dan transisi (Interface) antara ekosistem darat dan 

laut, yang masing-masing memiliki karakteristik unik, wilayah atau garis pantai 

memegang tempat yang strategis. Manfaat lingkungan lainnya dan produktivitas 

biologis yang besar juga disediakan (Sodikin, 2012). Sumber daya alam 

menawarkan manfaat yang signifikan dalam berbagai kegiatan ekonomi, antara lain 

pertambangan, kehutanan, perikanan, industri, pariwisata, dan lain-lain, maka 

sumber daya yang dimiliki kawasan pesisir ini menarik banyak perhatian dari 

berbagai pihak yang menggunakannya secara langsung maupun tidak langsung 

untuk mengatur penggunaannya (Subekti, 2012).  Wilayah pesisir merupakan 

ekosistem transisi yang sangat dipengaruhi daratan dan lautan, yang mencakup 

beberapa ekosistem, salah satunya adalah ekosistem hutan mangrove (Rahmawaty, 

2006).  

Masyarakat merupakan faktor penentu dalam menjalankan pengelolaan hutan 

mangrove secara lestari (Alfandi et al., 2019). Nilai keseluruhan ekosistem 

mangrove hingga kini masih tergolong rendah, sehingga sering diabaikan dalam 

suatu perencanaan pengembangan wilayah pesisir. Ketidaktahuan akan nilai fungsi 

dan manfaat ekosistem mangrove disebabkan karena barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh ekosistem mangrove wujudnya tidak diperdagangkan di pasar, 

sehingga tidak memiliki nilai yang dapat dinikmati secara langsung.  Partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove sangat dibutuhkan, karena mereka 

merupakan salah satu faktor pendukung dalam pengelolaan hutan mangrove.  
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Dukungan dan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan 

mangrove dipengaruhi oleh persepsi, pemahaman dan kepatuhan masyarakat dalam 

upaya pelestarian mangrove (Febryano et al., 2015). Upaya-upaya untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove sangat 

diperlukan, agar kelestarian ekosistem hutan mangrove dapat terjaga dan 

terpelihara. Strategi pengelolaan ekosistem mangrove dengan melibatkan 

masyarakat lokal dipandang lebih efektif dibandingkan dengan pengelolaan satu 

arah yang hanya melibatkan pemerintah.  Partisipasi merupakan keterlibatan mental 

dan emosional seseorang dalam suatu kelompok yang mendorongnya untuk 

bersedia memberikan sumbangan bagi tercapainya tujuan kelompok dan turut 

bertanggung jawab atas usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya (Adinugroho et 

al., 2004). 

Mangrove memegang peran penting baik dari segi ekologis maupun 

ekonomis. Kerusakan yang terjadi pada tanaman mangrove mengakibatkan 

kerugian yang besar bagi masyarakat sekitar mangrove. Rusaknya tanaman 

mangrove memiliki dampak pada masyarakat sekitar dikarenakan tanaman 

mangrove merupakan wilayah pencarian makan bagi ikan. Kurangnya ketertarikan 

masyarakat sekitar dalam pengelolaan mangrove baik secara pribadi maupun 

kelompok dengan anggota masyarakat lainnya dapat menghambat keberlangsungan 

mangrove (Alfandi et al., 2019). 

Kemampuan ekosistem mangrove untuk menyimpan karbon lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan ekosistem lainnya. Secara umum, ekosistem ini berada di 

kawasan pesisir atau pada perairan payau, yakni campuran air tawar dan air asin.  

Peranan penting lainnya dari ekosistem ini misalnya kemampuan mangrove dalam 

menjaga stabilitas ekosistem pesisir dan dapat memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap kelestarian ekosistem pesisir. Selain mampu beradaptasi dengan 

kondisi lingkungannya, bentuk perakaran yang dimiliki tanaman mangrove sangat 

efektif dalam menjaga kestabilan lumpur dan pantai, menyerap polutan, mencegah 

abrasi, mengendalikan banjir saat pasang, serta mencegah dan mengurangi intrusi 

air laut (Yusrini, 2018).  Jenis akar dari berbagai spesies bakau (misalnya Rhizopora 

spp., Avicennia spp., dan Sonneratia spp.), kondisi tanah hutan, karakteristik lubang 

air dan parit terkait memberikan perlindungan bagi larva biota (Pramudji, 2001).  
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Mangrove juga berfungsi sebagai rantai makanan di perairan, tidak hanya 

menyediakan makanan bagi biota perairan, tetapi juga menciptakan iklim yang 

kondusif dan menjaga keseimbangan siklus biologis di perairan. Kondisi seperti ini 

sangat mendukung dalam menyediakan tempat pemijahan, pembesaran, serta 

mencari makan. Ekosistem mangrove juga berperan bagi habitat jenis-jenis ikan, 

kepiting dan kerang kerangan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi (Pramudji, 

2001).  Mangrove juga dapat menjadi habitat bagi mamalia dan burung sehingga 

berperan penting untuk keanekaragaman hayati.  Mangrove juga memiliki nilai 

manfaat seperti penyedia kayu, obat-obatan, bahan penyamak kulit, bahan perahu, 

bahan atap, dan daerah ekowisata (Gantini et al., 2020).  Berdasarkan hal tersebut, 

pengelolaan mangrove menjadi hal penting untuk menjaga kelestarian serta 

kesejahteraan masyarakat yang berada di sekitar kawasan pesisir. 

Mangrove menjadi salah satu ekosistem yang sangat potensial bagi 

kesejahteraan masyarakat baik dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. 

Peran mangrove terhadap masyarakat diuntungkan oleh keanekaragaman hayati 

yang ada di sekitarnya seperti dapat menambah pendapatan masyarakat di sekitar 

lahan mangrove dengan adanya ikan, udang, kepiting, dan kerang. Maka 

pengelolaan mangrove dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat (Ibrahim et 

al., 2018). Sekelompok dua orang atau lebih dapat berinteraksi secara psikologis 

satu sama lain dalam situasi yang dialami secara bersamaan untuk mencapai tujuan 

bersama. Ini mirip dengan cara kerja dinamika kelompok. Istilah "dinamika 

kelompok" mengacu pada gagasan yang mendefinisikan cara di mana kelompok 

selalu berkembang, tumbuh, dan berubah. Dinamika kelompok pengelolaan 

mangrove juga menjelaskan desain kelompok pengelolaan mangrove di lokasi atau 

tempat yang bergerak, berkembang, atau dapat berubah dalam rangka melakukan 

kegiatan penanaman atau pembibitan (Sepang et al., 2020). 

Suatu lokasi pesisir biasanya memiliki populasi orang yang lebih besar yang 

senang bekerja dan memiliki berbagai keterampilan atau spesialisasi, termasuk 

petani rumput laut, nelayan, petani tambak, petani sawah, pembantu pariwisata, dan 

pekerja di industri dan kerajinan domestik. Wilayah pesisir adalah sumber daya 

yang dapat diakses publik yang dapat digunakan oleh siapa saja, di mana saja, 

dengan tujuan memaksimalkan keuntungan (Tuwo, 2011).  
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Keberhasilan pembangunan pertanian tidak bisa terlepas dari partisipasi 

masyarakat. Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah dan stakeholders 

tentunya bertujuan untuk mencapai masyarakat yang sejahtera. Posisi masyarakat 

merupakan posisi yang penting dalam proses pelaksanaan pembangunan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah maupun stakeholders. Pembangunan akan dinilai 

berhasil jika pembangunan tersebut membawa sebuah perubahan kesejahteraan 

dalam masyarakat (Ratnaningsih dan Mahagangga., 2015). 

Berdasarkan uraian di atas perlu adanya perumusan masalah penelitian yaitu 

bagaimana pengelolaan mangrove berbasis masyarakat di desa Sumber Nadi, 

Ketapang, Lampung Selatan. Bagaimana strategi masyarakat untuk mengelola 

mangrove secara berkelanjutan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Menganalisa pengelolaan mangrove berbasis masyarakat di Desa Sumber 

Nadi, Ketapang, Lampung Selatan 

2. Merumuskan strategi dalam pengelolaan mangrove secara berkelanjutan di 

Desa Sumber Nadi, Ketapang, Lampung Selatan 

 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

Strategi konservasi kawasan saat ini dengan pendekatan berbasis masyarakat.  

Pelibatan masyarakat di sekitar kawasan mangrove akan lebih efisien. Terlebih saat 

pandemi Covid-19 sejumlah warga yang tidak memiliki penghasilan bisa terbantu. 

Unsur pemerintah desa yang mendapat program akan menjadikan kawasan hutan 

mangrove untuk peningkatan ekonomi.  Mangrove di Sumber Nadi, luasnya kurang 

lebih 60 hektar dan dengan jumlah rumpun 600.  Pelestarian hutan di kawasan hutan 

mangrove kini sedang digalakkan oleh pemerintah, dengan tujuan agar ekosistem 

di wilayah sekitar kawasan hutan mangrove tetap lestari dan hayati yang hidup 

disekitar hutan tersebut tetap terpelihara guna kelangsungan hidup.  Karena itu, 

penelitian diperlukan untuk menentukan bagaimana memanfaatkan hutan 

mangrove secara efektif dan berkelanjutan sebagai komponen ekosistem pesisir.  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Desa Sumbernadi, Kecamatan Ketapang, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung, Indonesia. Secara geografis desa 

ini terletak antara, Bujur: 10577999  BT, Lintang:  0580694  LS  secara geografis 

Desa Sumber Nadi termasuk dalam kategori daerah dataran rendah dengan 

ketinggian ± 150 meter dari  permukaan laut. Adapun batas-batas wilayah Desa 

Sumbernadi sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan: Desa Pematang Pasir, Kecamatan Ketapang 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan: Desa Ketapang, Kecamatan Ketapang 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan: Desa Sri Pendowo, Kecamatan Ketapang 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan: Selat Sunda 

Desa Sumbernadi adalah desa pemekaran dari Desa Induk Bangun Rejo yang 

penduduknya berasal dari daerah Bali. Desa Sumber Nadi pada mulanya adalah 

Desa Induk Bangun Rejo dan pada tahun dimekarkan menjadi Desa Sumber Nadi, 

pada tahun 1973 datanglah penduduk kolonisasi sejumlah 45 KK dan sebanyak 135 

jiwa, kemudian pada tahun 1979 datang lagi sejumlah 100 KK sama dengan 325 

jiwa, diantara dua tahun berturut-turut jumlah penduduk semua 309 KK sama 

dengan 1146 jiwa, membuka dan menggarap tanah yang telah disediakan oleh 

pemerintah seluas 550 Ha. Luas Wilayah Desa  Sumber Nadi  adalah 5,50 Km atau 

550 H yang terdiri dari tanah sawah 110 Ha dan tanah bukan sawah/tegalan 300 Ha.  

Mata pencaharian utama penduduk desa ini adalah  petani dan lainnya seperti 

nelayan, wiraswasta, karyawan swasta, buruh, pedagang dan supir. Jumlah 

penduduk di desa ini sebanyak  1.246 jiwa, dengan perbandingan laki-laki 620 jiwa 

dan perempuan 591 jiwa. Sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia 

mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh 
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langsung terhadap pengelolaan mangrove yang ada di Desa Sumber Nadi, 

Kecamatan Ketapang. Sumber daya alam yang tersedia cukup luas seperti 

persawahan, lahan kering, embung dan cekdam, tambak dan lainnya maka sebagian 

besar masyarakat menggantungkan kehidupannya sebagai petani dan nelayan. 

Perkembangan dan pembangunan Desa Sumber Nadi telah mendapatkan bantuan 

dari pemerintah yang bersifat proyek, baik fisik maupun non fisik dan ditunjang 

dengan swadaya masyarakat banyak sekali perkembangan yang telah dirasakan 

seperti infrastrukturnya yakni prasarana perhubungan, prasarana pemasaran, 

prasarana pendidikan, prasarana kesehatan, tempat peribadatan, dan 

penerapan/listrik. Sebelum tahun 2019 masyarakat masih acuh terhadap mangrove 

tetapi di tahun 2019 masyarakat sudah membentuk kelompok peduli mangrove 

yaitu kelompok Setia Dharma III dan kepala desa juga mengatakan bahwa surat 

keputusan ditetapkan di tahun yang sama, setelah itu juga mereka menetapkan 

peraturan desa. Terkait dengan administrasi pemerintahan, wilayah Desa Sumber 

Nadi terbagi ke dalam wilayah 2 Dusun sebagaimana tercantum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Profil Desa Sumber Nadi 

No. Nama Dusun RT KK 
Jumlah Jiwa 

L P Jumlah 

1. Lokasanti 1/2/3/4 186 350 328 678 

2. Mekar Jaya 5/6/7/8 150 289 274 568 

Jumlah 8 336 620 591 1.246 

Sumber: Profil Desa Sumber Nadi, 2022 

 

 

2.2. Mangrove 

Mangrove adalah salah satu yang paling efisien dari semua terestrial dan 

ekosistem pesisir dalam hal memperbaiki karbon dioksida atmosfer dan menyimpan 

karbon ini dalam biomassa dan sedimen (Donato et al., 2011).  Mangrove secara 

global dibatasi oleh suhu. Namun berbagai faktor seperti curah hujan, pasang surut, 

gelombang dan aliran sungai sangat berperan peran dominan dalam menentukan 

distribusi, lebar, sebagai biomassa mangrove secara regional (Alongi, 2007). 
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Pengelolaan mangrove bersumber pada tiga tahapan utama ialah ada isu-isu 

ekologi serta sosial ekonomi, kelembagaan serta fitur hukum, dan strategi 

penerapan rencana dari ekologi yang ada akibat ekologi dari aktivitas yang dicoba 

oleh manusia terhadap ekosistem mangrove. Akibat dari aktivitas tersebut wajib 

untuk ditindak lanjuti karena telah terjalin hubungan dari beberapa tahapan utama 

pada pengelolaan mangrove di kemudian hari. Kurang lebih 50% hutan mangrove 

di Indonesia salah satunya Lampung menghadapi kerusakan dampaknya guna dari 

hutan mangrove itu sendiri menyusut, perihal tersebut mencakup aspek dari 

kerutinan aktivitas manusia dalam memakai sumberdaya mangrove (Ramadani dan 

Navia., 2019). Ekosistem mangrove berfungsi sebagai sumber materi genetik, 

tempat pemijahan, sumber makanan bagi biota air dan larva, serta penahan 

pencemaran dan perusakan wilayah pesisir. Fungsi fungsi tersebut menjadi dasar 

untuk mengembangkan kebijakan pengelolaan mangrove (Sam’un et al., 2022). 

Beberapa wilayah pesisir perencanaan pengelolaan pada hutan mangrove 

dapat lebih optimal dalam pelaksanaannya jika telah diketahui secara pasti potensi 

yang terdapat di dalamnya. Potensi yang ada tidak hanya berupa potensi biotik, 

namun juga faktor abiotik beserta lingkungannya (Saputra dan Setiawan., 2014).  

Ekosistem mangrove merupakan kawasan yang kaya akan bahan organik.  

Keberadaan mikroba memiliki peranan penting dalam mekanisme pengawetan 

nutrisi dan energi di ekosistem mangrove (Djarod et al., 2017). 

Peningkatan kesejahteraan manusia merupakan tujuan utama pemanfaatan 

mangrove sebagai ekosistem dan sumber daya alam. Jika lingkungan mangrove 

ingin digunakan secara jangka panjang, maka harus dikelola dan dilestarikan (Bakri 

et al., 2023). Ada dua gagasan utama dalam kerangka pengelolaan hutan mangrove. 

Awalnya, upaya dilakukan untuk melindungi hutan mangrove dan mengubahnya 

menjadi zona konservasi hutan mangrove. Yang kedua adalah rehabilitasi hutan 

mangrove, yang melibatkan penanaman pohon di lahan yang dulunya tertutup hutan 

mangrove. Restorasi kawasan hutan mangrove yang telah ditebang dan digunakan 

untuk tujuan lain merupakan tujuan utama rehabilitasi. Ia juga berusaha 

mengembalikan nilai estetika (Patang, 2012).  

Berdasarkan jenis vegetasi yang dominan, pembagian zonasi berikut dapat 

dibuat: 
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1. Zona Avicennia, yang ditemukan di lapisan paling atas hutan bakau. Tanah di 

daerah ini lembek, berlumpur, dan mengandung banyak garam. Varietas 

Avicennia ini sering ditemukan dalam hubungannya dengan Sonneratia sp; Ini 

memiliki akar yang sangat kuat yang dapat menahan gelombang laut. Karena 

pengendapan sedimen tanah yang disebabkan oleh akar tanaman jenis ini, 

daerah ini juga dikenal sebagai zona perintis atau zona perintis. 

2. Zona Rhizophora, yang terletak di belakang zona Avicennia dan Sonneratia. 

Wilayah ini memiliki tanah liat yang kurang asin dan tanah berlumpur. Akar 

tanaman tetap berada di bawah air saat air pasang. 

3. Zona Rhizophora diikuti oleh zona Bruguiera. Tanah berlumpur di daerah ini 

cukup keras. Akar tanaman yang lebih halus hanya terbenam dalam gelombang 

naik dua kali sebulan. 

4. Zona Nypah, adalah daerah yang memisahkan daratan dari laut. 

 

Gambar 2. Pola Zonasi Mangrove 

 

Sumber : Bengen (2004) 

Panjaitan (2002) mengatakan bahwa pada umumnya pohon mangrove berbatang 

lurus dengan tinggi mencapai 3,5 sampai 4,5 m. komunitas mangrove tumbuh baik 

pada pantai berlumpur yang terlindung, untuk daerah pantai berpasir dan terumbu 

karang, mangrove tumbuh kecil dan rendah dengan batang bengkok. Spesies 

mangrove dibedakan menjadi tiga komponen yaitu:  

1. Komponen mayor, merupakan spesies yang mengembangkan karakteristik 

morfologi berupa akar udara dan mekanisme fisiologi yang berupa kelenjar 

garam untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Jenis mangrove yang 

memiliki kelenjar garam antara lain: Rhizophora sp., Ceriops sp., Avicennia 
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sp., Bruguiera sp., Sonneratia sp.  

2. Komponen minor (tumbuhan pantai), spesies tidak menonjol, tumbuh di 

sekeliling habitat. Yang termasuk komponen minor adalah Spinifex littoreus 

(gulung-gulung) dan Ipomea pes caprae (ketang-ketang).  

3. Komponen asosiasi, jenis yang tidak tumbuh pada komunitas mangrove yang 

sebenarnya dan bisa tumbuh pada tanah daratan (terrestrial). Yang termasuk 

asosiasi mangrove adalah Terminalia catappa (ketapang) dan Cerbera 

manghas (bintaro). 

 

 

2.3. Pengelolaan Mangrove Berbasis Masyarakat 

Kegiatan manusia, pola pemanfaatan sumber daya alam dan pola 

pembangunan dituding sebagai faktor penyebab penting terjadinya kerusakan 

ekosistem hutan mangrove. Tindakan manusia seperti membuka lahan untuk 

tambak yang melampaui batas daya dukung, maupun memanfaatkan tanaman 

mangrove secara berlebihan tanpa melakukan rehabilitasi akan menyebabkan 

terjadinya degradasi ekosistem hutan mangrove (Maulana et al., 2022). Pola 

pemanfaatan lahan yang bersifat tidak ramah lingkungan juga akan mengancam 

keberadaan ekosistem hutan mangrove demikian pula pola pembangunan yang 

dijalankan di daerah akan mempengaruhi kelestarian sumberdaya hutan mangrove 

(Gumilar, 2012).  

Pengelolaan hutan mangrove harus banyak melibatkan masyarakat yang 

tinggal di sekitar hutan. Keterlibatan masyarakat sebagai stakeholder dalam 

mengelola sumber daya memiliki kedudukan penting untuk keberlanjutan hutan 2 

mangrove (Yatmaja, 2019). Terdapat dua tanda psikologi dalam kelompok, yaitu 

adanya rasa terikat atau merasa sebagai bagian dari kelompok tersebut (sense of 

belonging) dan ketergantungan hasil dari setiap anggota sehingga akan saling 

terikat. Kelompok terbagi menjadi beberapa kelas, yaitu kelompok primer dan 

sekunder. Kelompok primer adalah suatu kelompok yang hubungan dan kerjasama., 

sedangkan kelompok sekunder anggotanya tidak memiliki keakraban dalam 

hubungannya, bersifat tidak personal, dan tidak menyentuh hati (Wonodihadrjo, 

2014).  
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Memahami ciri-ciri sosial khusus nelayan penting untuk memahami 

bagaimana memperkuat masyarakat pesisir secara struktural dan budaya, yang tidak 

diragukan lagi membutuhkan strategi yang khas. Namun, ada elemen dasar 

pemberdayaan yang berlaku untuk komunitas nelayan di mana-mana, termasuk: 

Prinsip tujuan, pemahaman dan menjunjung tinggi nilai-nilai lokal, keberlanjutan, 

akurasi dalam mengidentifikasi target audiens, dan kesetaraan gender bagi 

masyarakat pengelola (Satria, 2009). Kelestarian hutan mangrove sangat 

bergantung pada keterlibatan masyarakat di wilayah sekitar hutan mangrove 

tersebut. Individu atau kelompok masyarakat dapat berpartisipasi dalam kegiatan 

tersebut. Hal ini sesuai dengan Pasal 6 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU No. 23/1997), dari ini 

menyatakan bahwa "Setiap Orang Memiliki Hak dan Tanggung Jawab untuk 

Berkontribusi dalam Kerangka Pengelolaan Lingkungan." Ditegaskan dalam 

penjelasannya bahwa hak dan kewajiban setiap orang untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan pengelolaan lingkungan hidup sebagai anggota masyarakat meliputi 

tahapan perencanaan, perencanaan, dan penilaian. 

Jika pengguna terlibat langsung dalam pengambilan keputusan dan 

pembagian keuntungan, pengelolaan mangrove akan berhasil. Pada kenyataannya, 

baik pengguna hutan langsung maupun tidak langsung dapat berkontribusi pada 

penyelesaian masalah terkait sumber daya. Namun, partisipasi dan peran aktor 

sangat dipengaruhi oleh status mereka dalam hubungan sosial apakah mereka 

pemimpin atau pengikut. Hubungan sosial di mana aktor A memodifikasi perilaku 

aktor B tanpa menghormati kehendak aktor B dikenal sebagai kekuatan aktor (Krott 

et al., 2014). Kapasitas satu aktor untuk mempengaruhi aktor lain merupakan 

kekuatan, yang secara langsung terkait dengan aktor itu (Krott et al., 2014). 

 

 

2.4. Teori Pengelolaan 

Pengelolaan yang juga diistilahkan dengan manajemen diartikan sebagai 

suatu sistem pengaturan yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan dengan efektif 

dan efisien.  Proses dalam pengelolaan terdiri atas empat tahap utama meliputi 

perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pelaksanaan (Actuating), 
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dan pengawasan (Controlling) yang dikenal sebagai POAC (Kushardiyanti et al., 

2023). Masing-masing tahapan memiliki fungsi penting dalam kegiatan 

pengelolaan sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

1. Planning 

Perencanaan merupakan tahapan awal dalam pengelolaan. Tahap ini 

dilakukan untuk menyusun dan menetapkan rencana yang logis dan rasional yang 

akan dijalankan untuk mencapai tujuan dari kegiatan pengelolaan tersebut.  

Perencanaan dilakukan untuk memperoleh apa yang diinginkan di masa mendatang. 

Hal-hal yang perlu dilakukan pada proses perencanaan diantaranya yaitu: 

menetapkan tujuan, menentukan target/sasaran, menentukan strategi untuk 

mencapai target/sasaran, menyusun anggaran, serta menyusun kegiatan 

berdasarkan ruang dan waktu (Kushardiyanti et al., 2023).  Tahap ini merupakan 

pedoman bagi tahap-tahap pengelolaan selanjutnya. 

 

2. Organizing 

Pengorganisasian merupakan tahap pembuatan struktur organisasi dan 

membagi tanggung jawab dari setiap unit organisasi.  Tahap ini bertujuan untuk 

membagi tugas antar unit sesuai dengan bidangnya untuk memudahkan tahap 

pengawasan.  Struktur organisasi disesuaikan dengan tujuan pengelolaan serta 

kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki. Adanya struktur organisasi akan 

memberikan kejelasan tanggung jawab, kedudukan, jalur hubungan antar 

kedudukan, dan uraian tugas (Kushardiyanti et al., 2023).  Angin and Pratiwi (2022) 

juga menyatakan bahwa dengan pengorganisasian akan ditetapkan struktur 

organisasi serta tugas dan fungsi dari setiap unit organisasi, kedudukan, serta 

hubungan antara setiap unit. 

3. Actuating 

Tahap pelaksanaan yaitu usaha untuk mepengaruhi semua unit organisasi 

agar dapat bekerja sama dalam menjalankan tugasnya.  Dalam hal ini, pelaksanaan 

memiliki dua hal penting yaitu pengaruh dan pengarahan. Oleh karena itu, 

pelaksanaan juga diartikan sebagai usaha menggerakkan unit organisasi agar 

termotivasi untuk mencapai tujuan pengelolaan (Angin and Pratiwi, 2022).  Elemen 

yang diperlukan dalam pelaksanaan meliputi: koordinasi, motivasi, komunikasi, 
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dan pengambilan keputusan yang berpengaruh (Kushardiyanti et al., 2023). 

4. Controlling 

Pengawasan atau pengendalian merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

memastikan perkembangan pengelolaan yang telah dijalankan apakah sesuai 

dengan perencanaan atau tidak.  Pengawasan dapat berupa pemberian penghargaan 

bagi unit organisasi yang menjalankan tugas dengan baik maupun hukuman bagi 

pelanggar kebijakan pengelolaan (Kushardiyanti et al., 2023). Tahap ini dapat 

mengukur proses apa yang telah dicapai sehingga dapat memberikan koreksi atas 

pelaksanaan yang telah dijalankan serta pengambilan keputusan untuk tindakan 

yang korektif agar pelaksanaan tetap sesuai dengan rencana (Angin and Pratiwi, 

2022). 

 

2.5. Strategi Pengelolaan 

Suatu pengelola perlu menerapkan pengelolaan yang strategis untuk meraih 

apa yang diinginkan dengan cara setiap bagian yang ada dalam organisasi 

pengelolaan bertanggung jawab atas tugas yang harus dijalankan (Sanjaya et al., 

2017).  Hal yang perlu dilakukan dalam pengelolaan yang strategis di antaranya 

yaitu identifikasi masalah pada faktor internal maupun eksternal, merumuskan 

strategi untuk mengatasi masalah yang ada, menjalankan strategi, serta mengawasi 

dan mengevaluasi strategi yang telah dijalankan. Hal-hal di atas harus disusun 

berdasarkan analisis dari permasalahan yang terjadi pada faktor internal dan 

eksternal.  Faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 

suatu organisasi misalnya seperti sumber daya, kapabilitas, dan kompetensi.  

Sementara faktor eksternal meliputi peluang dan ancaman.  Analisis ini dikenal 

sebagai analisis Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunities 

(peluang), dan Threat (ancaman) (SWOT).  Analisis SWOT merupakan pendekatan 

peran dari kebijakan, strategi, dan fungsi yang dimiliki oleh suatu organisasi untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi kegiatan pengelolaan yang sedang 

dijalankan (Ritonga, 2020). 

Pengelolaan yang strategis sangat berguna untuk memecahkan masalah 

dengan menghasilkan dan mempertimbangkan berbagai alternatif yang ada dari 

hasil analisis SWOT yang telah disusun.  Apabila analisis dilakukan secara teliti 
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maka tingkat keberhasilan untuk memperoleh hasil yang menguntungkan akan 

lebih maksimal.  Strategi yang diputuskan yaitu dengan menetapkan fungsi dan 

pengaruh jangka panjang pada suatu organisasi.  Misalnya dengan mengembangkan 

strategi, menerapkan struktur organisasi yang efektif, memanfaatkan informasi 

yang tersedia, memobilisasi setiap unit organisasi dalam menjalankan tanggung 

jawabnya, serta mengubah strategi menjadi tindakan (Ritonga, 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober tahun 2023.  

Informasi yang diperoleh bersumber dari masyarakat maupun kelompok 

masyarakat yang berada di kawasan mangrove tepatnya di Desa Sumber Nadi 

Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 

 

 

3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis, panduan 

wawancara, perekam suara, kamera, objek kajian yaitu Kelompok Setia Dharma III 

di Desa Sumber Nadi, Kecamatan Ketapang, Kabupaten Lampung Selatan. 
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3.3. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder yang didapatkan dari metode deskriptif kualitatif.  

1. Data primer digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, yang kemudian 

diolah, ditabulasi, dan dilakukan analisis deskriptif kualitatif. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti untuk pertama kalinya disebut sebagai data primer.  

Data primer pada penelitian ini berupa informasi dan keterangan mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan obyek penelitian seperti pengamatan langsung 

di lapangan dan pandangan dari pihak masyarakat maupun pihak pemerintah 

daerah. 

2. Data yang diperoleh penyidik dari instansi dan organisasi sebelumnya atau 

disebut sebagai informasi tentang masa lalu yang didapatkan dari jurnal, 

buku, dan sumber lainnya adalah data sekunder.  Data sekunder pada 

penelitian ini berupa data aspek sumberdaya, aksesibilitas menuju kawasan, 

dan kegiatan pengelolaan. Studi pustaka dan survey lapangan merupakan 

langkah awal dari penelitian ini 

 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan adalah metode wawancara mendalam dan metode 

observasi. 

1. Wawancara Mendalam 

Sampel yang digunakan dengan wawancara mendalam adalah key informan 

yang dipilih secara snowball sampling pengambilan sampel ini melibatkan 

sumber data primer yang mencalonkan sumber data potensial lainnya yang 

akan dapat berpartisipasi dalam studi penelitian dan wawancara akan berhenti 

jika data yang dihasilkan sudah jenuh. 

2. Metode observasi lapangan 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan lokasi penelitian yang diharapkan 

dapat melihat kondisi sebenarnya di kawasan pesisir di Desa Sumber Nadi. 

Selain itu, kegiatan ini juga digunakan untuk mendata keberadaan kelompok 

yang secara langsung maupun tidak langsung berperan dalam pengelolaan 

kawasan pesisir yang akan diteliti.  
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3.5. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan deskriptif kualitatif, 

analisis SWOT dan analisis POAC. 

1. Analisis deskriptif  kualitatif yaitu kata-kata penulis sendiri sesuai dengan 

data yang dikumpulkan dan berkaitan dengan fitur teoritis.  Analisis deskriptif 

dilakukan untuk menganalisis, menggambarkan, dan meringkas berbagai 

kondisi atau hasil observasi mengenai masalah yang diamati. Analisis ini 

menjadikan peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono 2008; Winartha 

2006). 

2. Analisis POAC keterlibatan masyarakat yang peneliti amati yaitu 

berdasarkan keterlibatan dalam manajemen POAC (Planning, Organizing, 

Actuating, Controlling) agar penulis mengetahui sejauh mana keterlibatan 

masyarakat dan sejauh mana kesejahteraan yang mereka dapatkan dari hasil 

pemberdayaan yang sudah dilakukan. 

  Perencanaan (Planning), perencanaan merupakan cara yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan dengan baik. Perencanaan menentukan tujuan 

organisasi, menentukan strategi, dan prosedur yang diharapkan (Saputra 

dan Ali., 2022).  Menurut Awaluddin dan Hendra, (2018) kegiatan 

perencanaan meliputi : 

1. Menjelaskan, memastikan, dan menetapkan tujuan yang akan dicapai. 

2. Membuat rencana secara secara keseluruhan. 

3. Membuat kebijakan, prosedur, dan metode pelaksanaan kerja. 

 Pengorganisasian (Organizing), pengorganisasian merupakan pembuatan 

struktur organisasi sesuai dengan tujuan organisasi dan sumber daya yang 

dimilikinya (Almukarrom dan Hartono., 2020). Kegiatan 

pengorganisasian meliputi :  

1.Menempatkan individu untuk pekerjaan yang sesuai.  

2. Menyesuaikan tanggung jawab bagi setiap anggota.  

3. Menyesuaikan organisasi dengan petunjuk.  

4. Menyediakan berbagai fasilitas untuk pegawai. 

 Pelaksanaan (Actuating), pelaksanaan memiliki fungsi yang sangat 

penting karena berhubungan dengan sumber daya manusia (Almukarrom 
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dan Hartono., 2020). Pelaksanaan merupakan fungsi untuk menggerakkan 

individu agar bekerja sesuai dengan tujuan yang ada. Menurut Awaluddin 

and Hendra., (2018), kegiatan pelaksanaan meliputi:  

1.Melakukan partisipasi terhadap keputusan dan tindakan.  

2. Memotivasi sesama anggota.  

3. Berkomunikasi secara baik. 

 Pengawasan (Controlling), pengawasan merupakan aktivitas yang 

dilakukan untuk penilaian dan koreksi sehingga apa yang telah 

direncanakan dapat terlaksana dengan benar (Almukarrom dan Hartono., 

2020). Pengawasan merupakan kegiatan mengevaluasi kesalahan-

kesalahan dan diperbaiki agar tujuan dapat tercapai dengan baik. Menurut 

Awaluddin dan Hendra, (2018) kegiatan pengawasan meliputi  

1. Membandingkan hasil kerja dengan rencana secara keseluruhan.  

2. Membuat saran dan tindakan perbaikan.  

3. Melaksanakan pengawasan sesuai dengan petunjuk 

 

POAC merupakan salah satu kunci keberhasilan pengelolaan.  Ke empat 

unsur yang ada akan bersifat strategis dalam mencapai kelestarian 

mangrove serta kesejahteraan masyarakat yang ada (Sanjaya et al., 2017) 

sehingga berdasarkan perencanaan yang telah dibuat akan menetapkan 

apa yang akan dilakukan, bagaimana cara melakukan, serta siapa yang 

akan melakukan sebelum suatu kegiatan pengelolaan dilakukan.  

Penerapan POAC tersebut akan memudahkan peneliti untuk mengetahui 

proses pengelolaan kelompok mangrove yang melibatkan masyarakat 

serta mengidentifikasi permasalahan yang terjadi (Utami et al., 2023). 

 

3. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Threat) dalam 

pengelolaan terbagi menjadi faktor internal (strength dan weakness) dan 

eksternal (opportunities dan threat).  Metode ini berguna untuk menganalisis 

perencanaan yang strategis dalam suatu kegiatan pengelolaan dengan 

mengevaluasi ke empat indikator SWOT tersebut. Penerapan metode ini 

dilakukan dengan cara menganalisis dan memilah faktor yang mempengaruhi 

ke empat indikator SWOT (Putra, 2017).  Apabila analisis SWOT diterapkan, 
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pengelola dapat merencanakan berbagai tindakan yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pengelolaan yaitu dengan memanfaatkan kekuatan, 

mengatasi kelemahan, memperoleh peluang, dan meminimalkan dampak 

ancaman.  Hal ini berperan penting dalam memecahkan suatu masalah dalam 

pengelolaan (Suci et al., 2019). 

 

Analisis SWOT oleh Rangkuti (2008) dengan indikator: Strength (kekuatan) 

yakni pengelolaan kelompok mangrove yang mengacu pada peraturan.  

Weakness (kelemahan) yakni meninjau kesesuaian hasil wawancara dengan 

hasil observasi. Opportunities (peluang) yakni hasil yang mungkin akan di 

dapatkan dari pengelolaan mangrove. Threat (ancaman) yakni tingkat 

kesadaran masyarakat yang bukan termasuk dalam kelompok pengelolaan 

mangrove.  Analisis SWOT merupakan analisis yang memisahkan kekuatan 

dan kelemahan internal dari peluang dan ancaman eksternal, adalah teknik 

yang paling sering digunakan dalam pembuatan strategi (Rauch et al., 2015).  

Memanfaatkan variabel sosial, ekonomi, dan lingkungan, SWOT dapat 

digunakan untuk menentukan faktor internal dan eksternal yang berdampak 

pada pelestarian keanekaragaman hayati dan pembagian manfaat lingkungan 

(Lengkong et al., 2018).  Kelemahan analisis SWOT adalah kesimpulannya 

terlalu luas dan normatif, serta gagal mengidentifikasi komponen penyebab 

yang penting. Oleh karena itu, keluaran SWOT tidak terkait dengan proses 

pengembangan strategi. Analisis SWOT penelitian ini melalui tahapan 

sebagai berikut: 

1. Daftar elemen penting. Sumber daya alam, sumber daya manusia, 

fasilitas, aturan, dan calon wisatawan merupakan pertimbangan penting 

untuk mengelola mangrove di lokasi tertentu.  

2. Menganalisis elemen strategis yang bersifat internal dan eksternal. 

Temuan kuesioner dan wawancara dengan narasumber yang ahli di 

bidangnya dan terbiasa dengan keadaan lapangan digunakan untuk 

menentukan banyak faktor serta bobot dan tingkat kepentingan dari setiap 

aspek. Ini mengurangi subjektivitas responden sebanyak mungkin.  

3. Tiap faktor strategis tersebut diberikan peringkat atau rating.  Peringkat 

untuk kekuatan (strenght) dan peluang (opportunities) yaitu 1-4 dimana 
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yang mendapatkan rating 1 (tidak kuat, rating 2 (kurang kuat), rating 3 

(kuat) dan rating 4 (sangat kuat).  Pada faktor kelemahan (weakness) serta 

ancaman (threat) semakin tinggi kelemahan dan ancaman maka ratingnya 

akan lebih kecil dan begitu sebaliknya (Rangkuti, 2008) 

4. Pada bobot di tahap kedua dikalikan dengan rating atau peringkat agar 

mendapatkan angka tertimbangnya (weighted score).  

5. Menjumlahkan setiap nilai tertimbang yang didapatkan agar total 

tertimbang dari suatu instansi didapatkan.  Diagram matriks SWOT yang 

ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Diagram matriks SWOT 

Internal (Internal)/ 

Eksternal (External) 

Strength (Kekuatan) 

Menentukan faktor 

kekuatan internal 

Weakness (Kelemahan) 

Menentukan faktor 

kelemahan internal 

Opportunity (Peluang) 

Menentukan faktor-

peluang eksternal 

Strategi S-O 

Strategi menggunakan 

kekuatan untuk 

memanfaatkan peluang 

Strategi W-O  

Strategi meminimalkan 

kelemahan untuk 

memanfaatkan peluang 

Threats (Ancaman) 

Menentukan faktor 

ancaman eksternal 

Strategi S-T Strategi 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi W-T Strategi 

meminimalkan 

kelemahan untuk 

menghindari ancaman 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Keterlibatan aktif masyarakat dalam proses ini dapat meningkatkan efektivitas 

upaya rehabilitasi mangrove, seperti penanaman pohon, restorasi dan penerapan 

strategi berkelanjutan yang tercantum dalam Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan dan Pengendalian. Pengorganisasian mencakup kelompok masyarakat 

yang terlibat dalam manajemen, dengan tujuan memastikan semua kegiatan 

dilakukan dengan efisiensi dan maksimal. Rencana manajemen ditujukan untuk 

menjaga kepentingan dan keterlibatan aktif kelompok dalam upaya pengelolaan, 

sementara fokus rencana tersebut adalah pada pelaksanaan perbaikan yang 

diperlukan dan memastikan partisipasi masyarakat dalam proses rehabilitasi.  

Analisis SWOT, menunjukan kuadran 1 (Strengths-Opportunities) Kuadran 

ini sering disebut sebagai "Strategi Agresif" atau "Strategi Tindakan" adalah area 

yang mencakup kekuatan internal yang dapat dimanfaatkan untuk mengambil 

peluang eksternal.  Kuadran ini sering kali digambarkan sebagai kuadran 

pertumbuhan dan inovasi.  Strategi yang diterapkan dalam kondisi di Desa Sumber 

Nadi, Ketapang adalah mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth 

oriented strategy) artinya strategi dalam kondisi prima dan mantap, sehingga sangat 

dimungkinkan untuk terus melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan 

meraih kekuatan serta peluang secara maksimal. Strategi pengembangan 

pengelolaan tersebut harus saling mendukung antar pihak instansi terkait, pihak 

pengelola, dan masyarakat.  

 

5.2. Saran 

Sebaiknya masyarakat meningkatkan koordinasi terhadap pemerintah, 

organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta, untuk mendukung implementasi 
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strategi pengelolaan mangrove.  Melakukan program edukasi dan kesadaran 

masyarakat tentang kepentingan pelestarian mangrove. Masyarakat yang lebih 

teredukasi cenderung lebih mendukung dan aktif dalam upaya melestarikan 

keberlanjutan mangrove. 
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